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Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 40 hari kerja 

pada PT Brantas Energi, yaitu dimulai pada tanggal 15 Juli – 06 September 2019. 

Selama melaksanakan PKL praktikan mendapatkan beberapa tugas, diantaranya 

untuk membuat rincian pengeluaran biaya operasional kantor pusat PT Brantas 

Energi, membuat kode billing pajak melalui website Surat Setoran Elektronik 

(Surat Setoran Pajak Online), membuat bukti penerimaan kas/bank (voucher in) 

atas transaksi yang terjadi di PT Brantas Energi dan entitas anak perusahaan 

dengan program Microsoft Office Excel, membuat jurnal penerimaan dan jurnal 

memorial atas transaksi yang terjadi di PT Brantas Energi dan entitas anak 

perusahaan melalui sistem akuntansi E-Accounting 2018, melakukan rekonsiliasi 

kas PT Brantas Energi dan entitas anak perusahaan, dan membuat Neraca Lajur 

atau Worksheet serta menyusun Laporan Keuangan dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan PT Brantas Energi dan entitas anak perusahaan. 
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kas/bank, jurnal memorial, rekonsiliasi, worksheet, laporan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Di era revolusi industri keempat (industri 4.0), saat ini Indonesia masih 

dalam tahap beradaptasi dengan beragam perubahan besar yang terjadi. Era ini 

ditandai dengan perubahan karakter terhadap pekerjaan yaitu terciptanya 

digitalisasi dan otomatisasi yang diterapkan di berbagai macam bentuk 

pekerjaan. Sehingga pekerjaan yang semula membutuhkan manusia, sekarang 

mulai berkurang dikarenakan digitalisasi dan otomatisasi yang dapat 

memudahkan dan mempercepat penyelesaian pekerjaan. 

Mengutip dari artikel yang berjudul “Tiga Isu Utama SDM Indonesia 

dalam Angkatan Kerja” pada website Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia (www.kemenkeu.go.id), Menteri Ketenagakerjaan (Menaker) yaitu 

Muhammad Hanif Dhakiri dalam seminar Human Capital Investment: A New 

Driving Force of the Economy yang berlokasi di Bali pada tanggal 01 Maret 

2018 myebutkan bahwa terdapat 3 (tiga) isu utama dalam permasalahan 

Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang terkait dengan tenaga kerja, 

yaitu mengenai kualitas, kuantitas, dan persebarannya. Yang pertama adalah 

masalah SDM yang terkait dengan kualitas. Dikatakan bahwa hasil dari 

pendidikan di Indonesia yang tercipta kurang berkualitas. Hal ini dibuktikan 

bahwa masih banyaknya SDM yang menganggur terutama pada jenjang 

sarjana. Dengan adanya kualitas SDM yang kurang tersebut, maka 

http://www.kemenkeu.go.id/
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mengakibatkan penurunan standar kerja bagi orang-orang yang memiliki 

pendidikan tinggi pada tataran sarjana. Permasalahan SDM yang kedua adalah 

terkait dengan kuantitas SDM di Indonesia. Dikatakan bahwa rasio jumlah 

perguruan tinggi yang ada di Indonesia belum dapat menjamin kualitas dari 

pendidikan. Tingkat rasio jumlah perguruan tinggi Indonesia lebih tinggi 

dibandingkan dengan Republik Rakyat Tiongkok (RRT), namun perguruan 

tinggi di Indonesia belum banyak yang mampu menciptakan SDM yang 

berkualitas dan mampu bersaing dengan negara lain. Dan yang terakhir adalah 

maslah terkait dengan persebaran tenaga kerja di Indonesia belum merata 

seluruhnya. Beberapa wilayah di Indonesia masih banyak yang mengalami 

kekurangan SDM, sedangkan sebagian wilayah lainnya sangat melimpah SDM 

sehingga banyak tercipta pengangguran yang disebabkan karena jumlah SDM 

lebih banyak dibandingkan dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. 

Ada tiga hal yang harus dilakukan oleh Indonesia dalam menciptakan 

SDM agar siap berkompetisi di dunia kerja, yaitu pertama investasi SDM 

dengan berorientasi pada permintaan, fokus, bersifat besar-besaran (masif) dan 

tidak merata hingga ke pelosok Indonesia. Yang kedua, pemerintah mengajak 

kalangan industri untuk menjalin hubungan kerja sama dalam memfasilitasi 

pelajar agar siap terjun di dunia kerja. Terakhir yaitu membuat kebijakan yang 

dapat mereformasi sistem ketenagakerjaan dalam upaya menyeimbangkan 

permintaan dan penawaran dunia kerja. 

Adanya hal-hal tersebut mengharuskan Indonesia untuk menyiapkan 

generasi milenial agar menjadi angkatan kerja yang lebih kompetitif dan 
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produktif. Walaupun dalam melaksanakan pekerjaan banyak terbantu oleh 

mesin-mesin dan sistem yang semakin canggih sehingga dapat meningkatkan 

jumlah dan kualitas output dari perusahaan, namun generasi milenial tidak 

boleh kalah dengan mesin-mesin dan sistem tersebut.  

Dalam membantu mempersiapkan angkatan kerja yang kompetitif dan 

produktif, Universitas Negeri Jakarta mengadakan mata kuliah Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) bagi para mahasiswa. Adanya kegiatan PKL diharapkan dapat 

membuat mahasiswa menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. Dalam melaksanakan PKL, 

mahasiswa juga dapat belajar mengasah keterampilan dan bakat yang 

dimilikinya. PKL yang dilaksanakan di PT Brantas Energi diharapkan 

mahasiswa tersebut dapat berkontribusi dalam upaya peningkatan ketersediaan 

dan pemerataan listrik di Indonesia.  

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun maksud dan tujuan praktikan dalam melaksanakan PKL, antara 

lain: 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah: 

a. Memahami dunia kerja yang sesungguhnya di lapangan dan 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat praktikan saat kuliah pada 

pelaksanaan program PKL; 

b. Memperdalam pemahaman dalam bidang akuntansi di dunia kerja 

dengan melakukan PKL pada PT Brantas Energi; dan 
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c. Mengasah dan melatih soft skill atau keterampilan yang dimiliki 

praktikan dalam melaksanakan pekerjaan. 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah: 

a. Memperoleh pengalaman kerja serta wawasan secara nyata dan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan teori yang telah dipelajari 

prakrtikan  selama perkuliahan; 

b. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 

mahasiswa dalam bekerja; dan  

c. Memperluas ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan yang 

diterapkan dalam melaksanakan pekerjaan di lapangan. 

 

C. Kegunaan PKL 

Dalam pelaksanaannya, PKL tidak hanya terdapat maksud dan tujuannya 

namun juga memberikan berbagai kegunaan atau manfaat. Kegunaan dari 

pelaksanaan PKL di PT Brantas Energi dibagi menjadi tiga, yaitu kegunaan 

bagi mahasiswa, Fakultas Ekonomi UNJ, dan PT Brantas Energi. Kegunaan 

tersebut antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

Kegunaan PKL bagi mahasiswa (praktikan) antara lain: 

a. PKL merupakan sarana sebagai pembanding antara ilmu yang dimiliki 

mahasiswa dengan yang diterapkan di tempat kerja; 

b. Praktikan mampu belajar membaca situasi serta dapat mengamati 

dinamika pada dunia kerja nyata; 
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c. Sebagai sarana untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan; dan 

d. Untuk menambah wawasan dan pengalaman di dunia kerja sehingga 

mahasiswa dapat memiliki keterampilan atau soft skill yang mumpuni 

untuk memasuki dunia kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ antara lain: 

a. Sebagai perantara antara mahasiswa (praktikan) dan PT Brantas 

Energi dalam memenuhi mata kuliah PKL; 

b. Sebagai sarana untuk mempersiapkan lulusan yang siap terjun ke 

dunia kerja;  

c. Menjalin hubungan yang baik dalam membangun kerja sama antara 

Fakultas Ekonomi UNJ dengan PT Brantas Energi; dan 

d. Sebagai upaya untuk memperbaiki program pendidikan dalam 

menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan pada dunia kerja. 

3. Bagi PT Brantas Energi 

Adapun kegunaan PKL bagi PT Brantas Energi antara lain: 

a. PT Brantas Energi terbantu oleh mahasiswa (praktikan) dalam 

menyelesaikan beberapa tugas perusahaan;  

b. Menjalin kerja sama yang saling menguntungkan antara PT Brantas 

Energi dengan Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas 

Ekonomi Jurusan Akuntansi. 
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D. Tempat Pelaksanaan PKL 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan praktikan ditempatkan 

pada: 

nama perusahaan  : PT. Brantas Energi 

alamat     : Jl. DI. Panjaitan Kav. 14, Cawang, Jakarta  

  Timur, 13340 

telepon    : (021) 29613918 

faximile   : (021) 29613809 

email   : corporate@brantasenergi.co.id 

website   : www.brantasenergi.co.id 

tempat   : Departemen Keuangan dan Sumber Daya Manusia  

  (SDM)  

Alasan praktikan memilih PT Brantas Energi sebagai tempat 

melaksanakan PKL, dikarenakan praktikan sudah berusaha membuat surat 

permohonan izin PKL dan lamaran ke beberapa tempat seperti PT Angkasa 

Pura I (Persero) dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinarrahardja namun 

tempat tersebut tidak dapat menerima mahasiswa PKL dikarenakan sedang 

tidak membutuhkan mahasiswa PKL. Praktikan juga telah menghubungi 

beberapa KAP lainnya dan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang ada di Jakarta, 

namun ada beberapa yang sedang tidak membutuhkan mahasiswa PKL dan ada 

juga yang memberikan waktu hanya 2 (dua) bulan masa PKL, hal tersebut tidak 

sesuai dengan masa PKL yang diharuskan yaitu minimal 40 hari kerja atau 

sekitar 3 (tiga) bulan. Sehingga praktikan mencoba mengajukan lamaran dan 

surat izin permohonan PKL pada PT Brantas Energi di daerah Cawang, Jakarta 
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Timur. Praktikan diterima untuk melaksanakan PKL di PT Brantas Energi 

dikarenakan PT Brantas Energi sedang membutuhkan mahasiswa PKL dengan 

waktu yang sesuai juga dengan permintaan praktikan, yaitu 40 hari kerja. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Brantas Energi pada tanggal 15 Juli 

2019 – 06 September 2019. Ada tiga rangkaian tahapan yang dilalui praktikan 

yang dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, sampai dengan tahap 

pelaporan. Berikut akan dijelaskan tahapan-tahapan tersebut. 

1. Tahap Persiapan PKL 

Dalam mempersiapkan PKL, langkah pertama yang dilakukan 

praktikan adalah mengurus seluruh administrasi yang diperlukan untuk 

mencari tempat PKL yang tepat yaitu mengajukan pembuatan surat 

permohonan PKL (lampiran 1) di BAKHUM Universitas Negeri Jakarta 

yang ditujukan ke PT Brantas Energi.  

Setelah pembuatan surat permohonan PKL oleh BAKHUM UNJ 

selesai, kemudian praktikan memberikan surat tersebut dilengkapi dengan 

curriculum vitae (CV) langsung ke kantor PT Brantas Energi. Praktikan 

dipersilahkan bertemu dengan Bapak Didit Tri Aguswardana selaku Staf 

Sumber Daya Manusia (SDM) PT Brantas Energi. PT Brantas Energi pada 

saat itu sedang membutuhkan mahasiswa PKL. Sehingga setelah praktikan 

menyerahkan surat permohonan dan CV, praktikan langsung 

diperbolehkan melaksanakan PKL di tempat tersebut dan mendapatkan 

surat persetujuan PKL (lampiran 2). Praktikan ditempatkan pada 
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Departemen Keuangan dan SDM kantor pusat PT Brantas Energi. PKL 

akan mulai dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2019. 

2. Tahap Pelaksanaan PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Brantas Energi pada Bagian 

Keuangan. Praktikan melaksanakan PKL selama 40 (empat puluh) hari 

kerja terhitung mulai dari tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan 06 

September 2019 yang dilaksanakan setiap hari kerja yaitu hari Senin-

Jumat, pada pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB. Sedangkan 

waktu istirahat dimulai pada pukul 12.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB, 

kecuali pada hari Jumat dimulai pada pukul 12.00 WIB sampai dengan 

13.30 WIB. Selama PKL, praktikan mencatat tugas-tugas yang diberikan 

yang selanjutnya akan dijadikan sebagai laporan (lampiran 4) dan tidak 

lupa membuat daftar hadir PKL (lampiran 5). 

3. Tahap Pelaporan PKL 

Setelah melaksanakan PKL, praktikan akan dinilai oleh pihak 

pembimbing selama PKL (lampiran 6). Selanjutnya praktikan menyusun 

laporan PKL yang merupakan salah satu syarat kelulusan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan menyusun 

laporan PKL setelah selesai melaksanakan PKL, yaitu mulai dari bulan 

September 2019 dan selesai pada bulan Januari 2020. Laporan ini 

berisikan hasil pengamatan dan pengalaman praktikan selama 

melaksanakan PKL di Kantor PT Brantas Energi. Data-data yang 
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tercantum dalam laporan ini diperoleh langsung dari Kantor PT Brantas 

Energi dan sudah mendapatkan izin dari pihak PT Brantas Energi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
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A. Sejarah PT Brantas Energi 

1. Perkembangan PT Brantas Energi 

PT Brantas Energi merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang investasi energi terbarukan, khususnya hydro power. Perusahaan 

ini mendukung kebijakan pemerintah dalam menyediakan pasokan listrik 

terbarukan dan berkelanjutan. PT Brantas Energi didirikan pada tanggal 

12 Desember 2011. Perusahaan ini memiliki kantor pusat yang berlokasi 

di Jl. DI. Panjaitan Kav 14, Cawang, Jakarta Timur. Semua kegiatan 

administrasi perusahaan dilakukan di kantor pusat PT Brantas Energi. PT 

Brantas Energi merupakan salah satu entitas anak perusahaan dari PT 

Brantas Abipraya (Persero).  

Didirikannya PT Brantas Energi adalah sebagai diversifikasi bisnis 

yang dilakukan oleh PT Brantas Abipraya (Persero). PT Brantas Abipraya 

(Persero) sendiri adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dalam bidang industri  konstruksi dan sektor listrik. PT Brantas 

Abipraya (Persero) didirikan pada tanggal 12 November 1980 dan dimiliki 

sepenuhnya oleh pemerintah Indonesia. Berbeda dengan induk 

perusahaannya, PT Brantas Energi tergolong masih merupakan 

perusahaan swasta yang belum melakukan Initial Public Offering (IPO). 

Struktur modalnya pun didominasi Struktur modalnya pun didominasi 

oleh perusahaan induknya dan sebagian kecil lainnya dari PT Brantas 

Energi itu sendiri. 

Dalam menyusun rencana pembangunannya, PT Brantas Energi 

mempunyai Special Purpose Company (SPC) yang berada di wilayah luar 
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Jawa dikarenakan untuk mendukung pemerintah dalam upaya pemerataan 

ketersediaan listrik di Indonesia. 

2. Visi, Misi dan Motto Perusahaan 

Dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan pada saat 

pendirian, PT Brantas Energi memiliki visi, misi, dan motto perusahaan. 

Berikut ini adalah visi, misi, dan motto dari PT Brantas Energi. 

a. Visi  

Visi PT Brantas Energi adalah “Menjadi Perusahaan Pengembang dan 

Pemasok Energi Terbarukan Terkemuka di Indonesia”. Yang berarti 

dalam menjalankan bisnisnya, PT Brantas Energi bertujuan untuk 

menjadi perusahaan pengembang serta pemasok energi terbarukan yang 

terkemuka di Indonesia. 

b. Misi  

Misi dari PT Brantas Energi adalah “Menyediakan Produk Energi 

Terbarukan, Ramah Lingkungan, dan Berkelanjutan”. Yang berarti PT 

Brantas Energi dalam mencapai tujuannya yaitu dengan menyediakan 

energi terbarukan, mengutamakan keramahan lingkungan, dan 

menjalankan bisnis secara berkelanjutan. 

 

c. Motto  

Motto PT Brantas Energi adalah “Eco Responsible”. Maksud dari 

motto tersebut adalah bahwa PT Brantas Energi selalu mendasari semua 

kegiatannya dengan berfokus pada pelestarian lingkungan. 
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d. Tanggung Jawab Sosial  

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) yang diterapkan oleh 

PT Brantas Energi didasari dengan 3 (tiga) prinsip (Triple Bottom 

Lines) yaitu people, profit, planet (3P). Dengan kepedulian 

menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) bagi kepentingan 

pembangunan manusia (people) dan lingkungan (planet) agar 

keberadaan PT Brantas Energi dapat tumbuh dan berkelanjutan. 

 

B. Struktur Organisasi  

Di dalam sebuah organisasi sangat perlu dibentuk struktur organisasi. 

Menurut Robbins dan Coulter (2007: 284) mengemukakan bahwa: “Struktur 

organisasi adalah kerangka kerja formal organisasi yang dengan kerangka 

tersebut tugas-tugas pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan”. 

Adanya struktur organisasi menunjukkan bahwa adanya pembagian kerja dan 

spesialisasi dari pekerjaan di perusahaan/organisasi sehingga fungsi dari 

pembagian kerja yang telah dibuat dapat dikoordinasikan dengan baik.  

Struktur organisasi ini juga menjadi saluran perintah maupun 

penyampaian laporan. Struktur organisasi berguna untuk memperjelas 

mengenai kedudukan di dalam sebuah organisasi dan kejelasan mengenai 

uraian tugasnya sehingga setiap anggota dalam organisasi dapat bertanggung 

jawab dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya, misalnya setiap anggota 

harus dapat mempertanggungjawabkan pekerjaannya kepada pimpinannya 

yang telah memberikan kewenangan. Selain itu, adanya struktur organisasi 
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menjadikan jalur penyelesaian pekerjaan menjadi semakin efektif dan saling 

memberikan keuntungan. 

Struktur organisasi yang dimiliki oleh PT Brantas Energi sebagaimana 

terdapat pada lampiran 7. Kedudukan tertinggi dalam struktur organisasi PT 

Brantas Energi adalah Dewan Komisaris yang selanjutnya membawahi Dewan 

Direksi. Dewan Direksi PT Brantas Energi ada 4 (empat), yaitu Direktur 

Utama, Direktur Teknik dan Operasi, Direktur Pengembangan Bisnis, dan 

Direktur Keuangan dan SDM. Dewan Direksi memiliki tugas menjalankan 

tindakan yang berkaitan dengan pengurusan perusahaan untuk kepentingan 

perusahaan serta sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan. Selain itu, 

Dewan Direksi juga bertugas untuk mewakili perusahaan baik di dalam 

maupun di luar pengadilan atas kejadian-kejadian dengan pembatasan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

Berikut ini adalah struktur organisasi pada Departemen Keuangan dan 

SDM PT Brantas Energi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajer Keuangan 

dan SDM 

Senior Manajer 

Keuangan 

Direktur Keuangan 

dan SDM 
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Gambar II.1 Struktur Organisasi pada Departemen Keuangan dan SDM 

PT Brantas Energi 

Sumber: hasil wawancara oleh praktikan (bukti terlampir) 

Deskripsi jabatan yang ada pada Departemen Keuangan dan SDM di PT 

Brantas Energi adalah sebagai berikut: 

1. Direktur Keuangan dan SDM 

1) Bertanggung jawab terhadap kinerja keuangan perusahaan 

2) Mengawasi laporan keuangan perusahaan 

3) Menyusun strategi dan menigkatkan pertumbuhan keuangan 

perusahaan 

4) Meminimalisir risiko keuangan yang merugikan 

2. Senior Manajer Keuangan  

Berikut adalah tugas dari Senior Manajer Keuangan dan Akuntansi: 

1) Perencanaan keuangan perusahaan (Tahunan, RJPP) 

2) Melaksanakan pengelolaan penerimaan usaha 

3) Melaksanakan pemenuhan kebutuhan keuangan (modal kerja, equity, 

dan lain-lain) dengan berbagai skema 
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4) Melaksanakan pengelolaan pengeluaran perusahaan (investasi, biaya 

kegiatan usaha) 

5) Melaksanakan penyelenggaraan akuntansi perusahaan 

6) Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan (bulanan, 

triwulanan, tahunan) dan audit perusahaan (KAP) 

7) Melakukan kajian dan pengujian finansial atas proposal investasi yang 

diajukan business development, engineering, dan pembangunan 

8) Mengupayakan fasilitas dari perbankan/LKBB dan lain-lain 

a) NCL untuk import 

b) CL untuk KMK dan atau KI 

9) Melakukan kajian dan pengujian divestasi 

10) Mengurus perpajakan perusahaan 

11) Mengupayakan perolehan fasilitas sebagai Investor (bebas bea masuk, 

PPn, PPh import, dan tax holiday) 

12) Mengendalikan pelaksanaan investasi (anggaran) OH 

13) Melaksanakan pengelolaan kredit (KMK, KI, dan fasilitas NCL) 

14) Menjalin kerjasama dengan investor 

3. Manajer Keuangan dan SDM 

1) Perencanaan keuangan perusahaan (Tahunan, RJPP) 

2) Melaksanakan pengelolaan penerimaan usaha 

3) Melaksanakan pemenuhan kebutuhan keuangan (modal kerja, equity, 

dan lain-lain) dengan berbagai skema 
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4) Melaksanakan pengelolaan pengeluaran perusahaan (investasi, biaya 

kegiatan usaha) 

5) Melakukan kajian dan pengujian finansial atas proposal investasi yang 

diajukan business development, engineering, dan pembangunan 

6) Mengupayakan fasilitas dari perbankan/LKBB dan lain-lain 

a) NCL untuk import 

b) CL untuk KMK dan atau KI 

7) Melakukan kajian dan pengujian divestasi 

8) Mengendalikan pelaksanaan investasi (anggaran) OH 

9) Melaksanakan pengelolaan kredit (KMK, KI, dan fasilitas NCL) 

10) Menjalin kerjasama dengan investor 

Dalam Departemen Keuangan dan SDM PT Brantas Energi terdapat 4 

(empat) staf, yaitu Staf Pembukuan, Staf Akuntansi, Staf Perpajakan, dan Staf 

SDM. Tugas dari masing-masing staf tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Staf Pembukuan 

Staf Pembukuan bertugas untuk: 

a) Mengidentifikasi bukti transaksi 

b) Mengarsipkan semua bukti atas transaksi yang terjadi di perusahaan 

c) Membuat  buku harian kas/bank 

d) Membuat bukti pemasukan (voucher in) dan bukti pengeluaran 

(voucher out) 

e) Melakukan pengarsipan voucher in dan voucher out 

f) Mengendalikan kas masuk dan kas keluar 
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2. Staf Akuntansi 

Staf Akuntansi bertugas untuk: 

a) Membuat anggaran perusahaan 

b) Meng-input jurnal atas transaksi melalui sistem akuntansi PT Brantas 

Energi 

c) Membuat jurnal penyesuaian pada akhir periode pelaporan 

d) Membuat koreksi jurnal apabila terjadi kurang atau lebih catat dalam 

menjurnal 

e) Melakukan verifikasi saldo kas dan rekening bank setiap akhir bulan.  

f) Membuat Memorial SPC 

3. Staf Perpajakan 

Staf Perpajakan bertugas untuk: 

a) Melakukan perhitungan pajak atas transaksi yang terjadi di 

perusahaan 

b) Melakukan perhitungan pajak atas badan 

c) Melaporkan Surat Pemberitahuan Masa (SPT Masa) dan Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT Tahunan) 

d) Membuat Surat Setoran Pajak 

e) Melakukan pembayaran pajak 

4. Staf SDM  

Staf SDM bertugas untuk: 

a) Melaksanakan proses rekruitmen, pengembangan, dan penempatan 

Sumber Daya Manusia 
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b) Memberikan pengharkatan pegawai 

c) Melaksanakan pengelolaan administrasi dan hubungan industrial 

 

C. Kegiatan Umum PT Brantas Energi 

Kegiatan dari PT Brantas Energi adalah melakukan investasi di bidang 

energi listrik terbarukan. Selain itu, PT Brantas Energi juga melakukan 

investasi dalam bidang properti. Berikut adalah penjelasan dari kedua kegiatan 

umum PT Brantas Energi. 

1. Investasi Energi Listrik Terbarukan 

Dalam kegiatannya, PT Brantas Energi mempunyai 21 entitas anak 

perusahaan yang biasa disebut dengan SPC (Special Purpose Company). 

Setiap SPC melakukan suatu proyek sehingga ada 21 proyek yang sedang 

dijalankan PT Brantas Energi. Berikut ini adalah proyek-proyek yang 

dijalankan oleh SPC PT Brantas Energi: 

Tabel II.1 Tabel Proyek PT Brantas Energi 

No Nama Proyek Nama SPC Kapasitas Lokasi 

1 PLTS 

Gorontalo 

PT Brantas 

Adya Surya 

Energi 

2,00 MWp Kab. Gorontalo 

Utara, Provinsi 

Gorontalo 

2 PLTM Padang 

Guci 

PT Sahung 

Brantas 

Energi 

3 x 2,00 MW Kab. Kaur, 

Provinsi Bengkulu 

3 PLTM Sako-1 PT Brantas 

Cakrawala 

Energi 

2 x 3,00 MW Kab. Pesisir 

Selatan, Provinsi 

Sumatera Barat 
 

 

Tabel II.1 Tabel Proyek PT Brantas Energi 

No Nama Proyek Nama SPC Kapasitas Lokasi 
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4 PLTM Maiting 

Hulu-2 

PT Brantas 

Prospek 

Energi 

2 x 4,00 MW Kab. Toraja Utara, 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

5 PLTM Tangka PT Brantas 

Nipa Jaya 

Energi 

2 x 3,15 MW Kab. Sinjai, 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

6 PLTM Padang 

Guci-2 

PT Brantas 

Hidro Energi 

2 x 3,50 MW Kab. Kaur, Provinsi 

Bengkulu 

7 PLTA Poigar-2 PT Minahasa 

Brantas 

Energi 

2 x 15,0 MW Kab. Minahasa 

Selatan, Provinsi 

Sulawesi Selatan 

8 PLTA Liki PT Rajawali 

Liki Energi 

15,0 MW Kab. Solok Selatan, 

Provinsi Sumatera 

Barat 

9 PLTM Lodoyo-

2 

- 2 x 5,00 MW Kab. Blitar, 

Provinsi Jawa 

Timur 

10 PLTM 

Bendung 

Batanghari 

PT Brantas 

Total Energi 

2 x 2,50 MW Kab. Dharmasraya, 

Provinsi Sumatera 

Barat 

11 PLTM 

Bendung Titab 

PT Brantas 

Mahalona 

Energi 

2 x 0,75 MW Kab. Buleleng, 

Provinsi Bali 

12 PLTM 

Bendung 

Pandanduri 

PT Brantas 

Prospek 

Mandiri 

2 x 0,30 MW Kab. Lombok 

Timur, Provinsi 

Nusa Tenggara 

Barat 

13 PLTM 

Rongkong-2 

PT Brantas 

Prospek 

Enjiniring 

2 x 3,50 MW Kab. Luwu Utara, 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

14 PLTM 

Rongkong-3 

PT Limbong 

Hidro Energi 

2 x 3,50 MW Kab. Luwu Utara, 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

15 PLTM Arambi - 2 x 7,50 MW Kab. Majene, 

Provinsi Sulawesi 

Barat 

16 PLTA Masuppu - 2 x 13,0 MW Kab. Mamasa, 

Provinsi Sulawesi 

Barat 

17 PLTA Sangir PT Gadang 

Hidro Energi 

2 x 6,0 MW Kab. Solok Selatan, 

Provinsi Sumatera 

Barat 

 

Tabel II.1 Tabel Proyek PT Brantas Energi 
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No Nama Proyek Nama SPC Kapasitas Lokasi 

18 PLTM 

Kadundung 

PT Tiar Daya 

Hidro 

2 x 1,60 MW Kab. Luwu, 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

19 PLTM Pancung 

Taba 

PT Pesisir 

Energi 

Nusantara 

2 x 1,60 MW Kab. Pesisir 

Selatan, Provinsi 

Sumatera Barat 

20 PLTM 

Minrasak 

PT Brantas 

Energi 

Mandiri 

2 x 2,85 MW Kab. Maros, 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

21 PLTA Luteung PT Perjaya 

Brafo Energi 

2 x 6,00 MW Kab. Pidie, 

Provinsi NAD 
 

Sumber: website PT Brantas Energi (brantasenergi.co.id) 

Dari proyek-proyek yang ada di dalam tabel, sebagian besar berlokasi 

di wilayah yang mempunyai kapasitas energi listrik yang rendah, seperti 

di Kalimantan dan Sulawesi. Tujuan dari dibangunnya pembangkit listrik 

di wilayah tersebut adalah sebagai bentuk upaya peningkatan dan 

pemerataan energi listrik sehingga wilayah tersebut layak dijadikan 

kawasan industri dan menjadi lapangan pekerjaan bagi masyarakat di 

sekitar wilayah tersebut.  

Berikut ini adalah gambaran umum prosedur yang dijalankan oleh PT 

Brantas Energi dalam proses pembangunan proyek pembangkit listrik 

sampai penjualan listrik. 
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Gambar II.2 Gambaran Umum Prosedur Pembangunan Proyek PT 

Brantas Energi 

Sumber: hasil wawancara oleh praktikan (bukti terlampir) 

a. Survei lokasi yang layak dibangun pembangkit listrik. 

Dalam melakukan survei lokasi ini dilakukan oleh Divisi Teknik, 

karena mereka ahli dalam bidang tersebut. Kriteria lokasi yang layak 

dijadikan tempat untuk membangun pembangkit listrik, antara lain: 

1) Tersedianya lahan yang luas untuk membangun proyek 

pembangkit listrik. 

2) Sumber daya alam dan manusia yang mendukung pembangunan 

proyek pembangkit listrik.  

b. Mengurus perizinan pembangunan proyek. 

Setelah menentukan lokasi yang tepat untuk melaksanakan proyek, 

maka langkah selanjutnya adalah mengurus perizinan kepada 

Survei lokasi 

Mengurus perizinan pembangunan proyek

Menunjuk penanggung jawab atas proyek 

Menyiapkan sumber daya manusia dan peralatan 

Melaksanakan pembangunan proyek 

Bekerja sama dengan PT PLN (Persero) - penjualan listrik
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pemerintah setempat untuk mendirikan usaha dan melakukan proyek di 

lokasi tersebut. 

c. Menunjuk penanggung jawab atas proyek yang sedang dilaksanakan. 

d. Menyiapkan sumber daya manusia dan peralatan serta perlengkapan 

yang diperlukan dalam proses pembangunan proyek pembangkit listrik. 

e. Melaksanakan pembangunan proyek pembangkit listrik. 

f. Bekerja sama dengan PT PLN (Persero) dalam proses penjualan energi 

listrik. 

Dari 21 entitas anak perusahaan PT Brantas Energi, ada 2 proyek yang 

sudah beroperasi, yaitu: 

a. PT Sahung Brantas Energi 

b. PT Brantas Adya Surya Energi 

Sedangkan proyek yang masih dalam tahap konstruksi/pembangunan 

ada 3, yaitu: 

a. PT Brantas Cakrawala Energi 

b. PT Brantas Nipa Jaya Energi 

c. PT Brantas Prospek Energi 

Proyek yang masih dalam tahap persiapan untuk pembangunan ada 6, 

yaitu: 

a. PT Minahasa Brantas Energi  

b. PT Brantas Hidro Energi 

c. PT Rajawali Liki Energi 

d. PT Brantas Prospek Enjiniring 
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e. PT Limbong Hidro Energi 

f. PT Gadang Hidro Energi 

Dan 10 proyek lainnya masih dalam tahap perencanaan. 

2. Investasi Properti 

Proyek properti ini merupakan kerja sama antara PT Brantas Energi, 

PT Karya Griya Bersama, dan PT Mulia Properti Indah (MPI). Investasi 

properti yang dilakukan PT Brantas Energi dengan pengembang properti 

PT Graha Investama Bersama (GIB) Land yaitu sebuah proyek apartemen 

yang bernama Urban Heights Residences. Proyek ini telah resmi 

melakukan seremoni penutupan atap atau topping off pada tanggal 26 

November 2017 di Rawa Mekar Jaya, Serpong, Tangerang Selatan, 

Banten. Proyek apartemen ini terdiri dari dua menara dengan 29 lantai dan 

berkapasitas 2.000 unit sudah terjual sebanyak 60%.  

Urban Heights Residences dibangun di atas lahan dengan luas 1,1 

hektar (ha). Proyek ini mengedepankan urban society dan 

memprioritaskan para penghuninya dengan kemudahan pelayanan 

berbasis teknologi informasi (TI) yaitu dengan aplikasi. Dengan adanya 

aplikasi tersebut, maka para penghuni tidak perlu khawatir dengan 

pelayanan dari  Urban Heights Residence. 

 

 

 

BAB III 



25 
 

 
 

PELAKSANAAN PKL 

A. Bidang Kerja 

Praktikan diberikan tugas yang bermacam-macam selama melaksanakan 

PKL di PT Brantas Energi. Praktikan cenderung diberi tugas untuk membantu 

merapikan data-data yang akan dipersiapkan dalam pelaksanaan audit laporan 

keuangan. Data-data tersebut akan diolah oleh para auditor yang bertugas 

mengaudit PT Brantas Energi. Dalam melaksanakan tugasnya, pratikan 

dituntut untuk memiliki pemahaman dan tingkat ketelitian yang cukup. Selama 

PKL di PT Brantas Energi, praktikan mengerjakan tugas-tugas antara lain: 

1. Membuat rincian pengeluaran biaya operasional kantor pusat PT Brantas 

Energi. 

2. Membuat kode billing pajak melalui website Surat Setoran Elektronik 

(Surat Setoran Pajak Online). 

3. Membuat bukti penerimaan kas/bank (voucher in) atas transaksi yang 

terjadi di PT Brantas Energi dan entitas anak perusahaan dengan program 

Microsoft Office Excel  

4. Membuat jurnal penerimaan dan jurnal memorial atas transaksi yang 

terjadi di PT Brantas Energi dan entitas anak perusahaan melalui sistem 

akuntansi E-Accounting 2018. 

Sistem akuntansi E-Accounting 2018 adalah sistem yang digunakan oleh 

PT Brantas Energi untuk membantu dalam mengolah data akuntansi serta 
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menyusun dan menghasilkan laporan keuangan dengan cara lebih efektif 

dan efisien. 

5. Melakukan rekonsiliasi kas PT Brantas Energi dan entitas anak 

perusahaan. 

6. Membuat Neraca Lajur atau Worksheet dan menyusun Laporan Keuangan 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan PT Brantas Energi dan entitas anak 

perusahaan. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Selama melaksanakan PKL di PT Brantas Energi, praktikan didampingi 

mendapat bimbingan dari Bapak Didit Tri Aguswardana sebagai Staf SDM. 

Dalam pemberian tugas atau pekerjaan, praktikan biasanya mendapat tugas 

dari Bapak Fajar (Staf Akuntansi), Bapak Banyu (Staf Akuntansi), Mba Lia 

(Staf Pembukuan), Bapak Riyadi (Staf Pembukuan), Bapak Rizal (Staf 

Pembukuan), dan Mba Fitri (Staf Perpajakan). Dalam proses pemberian 

tugas, praktikan mendapatkan bantuan dan arahan serta pengawasan dari 

pemberi tugas dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Pada saat hari pertama melaksanakan PKL, praktikan diperkenalkan 

terlebih dahulu kepada beberapa pegawai khususnya pegawai yang bekerja 

pada Departemen Keuangan yang nantinya akan membantu praktikan dalam 

melaksanakan tugasnya. Ada beberapa tugas utama yang diberikan kepada 

praktikan selama melaksanakan PKL. Tugas-tugas tersebut antara lain: 

1. Membuat rincian pengeluaran biaya operasional kantor pusat PT 

Brantas Energi 
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Rincian pengeluaran biaya operasional memuat daftar biaya yang 

dikeluarkan oleh PT Brantas Energi untuk operasional yang terdapat di 

kantor pusat. Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk mencatat semua 

pengeluaran biaya operasional yang dilakukan oleh kantor pusat PT 

Brantas Energi setiap bulan dan selanjutnya akan dilaporkan kepada 

Manajer Keuangan terkait rincian tersebut untuk memperoleh persetujuan. 

Tahapan-tahapan dalam membuat rincian pengeluaran biaya operasional 

kantor pusat PT Brantas Energi adalah sebagai berikut: 

1) Praktikan diberikan bukti transaksi operasional kantor pusat PT 

Brantas Energi oleh Staf Pembukuan (lampiran 10). 

2) Praktikan mengurutkan bukti-bukti transaksi tersebut sesuai dengan 

urutan tanggal transaksi dan selanjutnya mengelompokkan bukti-

bukti transaksi sesuai dengan jenis kegiatannya. Misalnya, untuk 

pengelompokkan bukti transaksi pembelian BBM dan servis 

kendaraan kantor, biaya rapat, biaya administrasi, biaya pengiriman, 

dan lainnya. 

3) Pemberi tugas (Staf Pembukuan) mengirimkan file format laporannya 

dengan nama file “Panjar 2019” berbentuk dokumen Excel melalui 

email kepada praktikan. 

4) Unduh file yang telah dikirim oleh Staf Pembukuan. Secara otomatis 

file tersebut tersimpan di folder Download setelah diunduh. 

5) Buka folder Download. 

6) Buka file yang telah diunduh yaitu file “Panjar 2019”. 
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7) Klik sheet “Bulanan” pada dokumen. 

8) Praktikan mengisi: 

a) Kolom Nomor sesuai urutan nomor. 

b) Kolom Tanggal diisi berurutan sesuai tanggal transaksi. 

c) Kolom Uraian diisi dengan uraian transaksi sesuai dengan akun 

yang berpengaruh atas transaksi yang terjadi. Misalnya, uraian 

“SPBU, BBM Yusuf” untuk transaksi pembelian BBM oleh 

Bapak Yusuf. Transaksi tersebut termasuk ke dalam akun beban 

kendaraan dengan nomor akun 72300. 

d) Kolom Nilai diisi sesuai dengan jumlah yang tertera pada bukti 

transaksi atau senilai jumlah biaya yang dikeluarkan atas 

transaksi. Misalnya, transaksi pembelian BBM oleh Bapak Yusuf 

dikenakan biaya Rp200.000,-. 

e) Kolom Total diisi dengan jumlah total yang ada di kolom Nilai 

sesuai dengan akun yang berpengaruh. Misalnya untuk transaksi 

pembelian BBM dan biaya servis kendaraan kantor yang 

termasuk akun beban kendaraan dengan nomor akun 72300 pada 

kolom Total diisi dengan rumus =SUM(H657:H662). 

f) Kolom Keterangan diisi dengan nomor akun yang berpengaruh. 

Misalnya untuk nomor akun 72300 yaitu beban kendaraan 

mencakup transaksi pembelian BBM dan biaya servis kendaraan 

kantor. 

g) Mencantumkan tempat dan tanggal laporan tersebut dibuat. 
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h) Mencantumkan nama pembuat laporan tersebut yaitu nama Staf 

Pembukuan dan yang menyetujui yaitu nama Manajer Keuangan 

(lampiran 11). 

9) Praktikan mengecek kelengkapan laporan yang telah dibuat. 

10) Apabila pencatatan atas laporan biaya operasional telah lengkap dan 

selesai, maka file tersebut langsung disimpan dengan nama file yang 

sama, yaitu dengan cara menekan tombol Ctrl+S. 

11) Praktikan mengirim laporan yang telah selesai dikerjakan oleh 

praktikan kepada Staf Pembukuan. 

12) Staf Pembukuan mengecek laporan yang telah dikerjakan oleh 

praktikan. Apabila belum sesuai dan benar maka akan dikembalikan 

lagi kepada praktikan untuk dibetulkan. Apabila sudah sesuai dan 

benar maka Staf Pembukuan akan mencetak dokumen tersebut. 

13) Staf Pembukuan menandatangani laporan biaya operasional. 

14) Selanjutnya, Staf Pembukuan akan melaporkan dan meminta 

persetujuan kepada Manajer Keuangan atas laporan biaya operasional 

kantor pusat PT Brantas Energi.  

15) Apabila laporan tersebut sudah sesuai dan bukti terkait transaksi sudah 

lengkap, maka Manajer Keuangan akan menyetujui dan 

menandatangani laporan tersebut. Di samping melakukan persetujuan, 

Manajer Keuangan akan mengawasi serta memberikan saran dan 

evaluasi atas laporan yang dibuat oleh Staf Pembukuan. Apabila 

laporan tersebut masih diperlukan revisi dan kurang lengkap terkait 
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bukti transaksi, maka Staf Pembukuan harus melakukan revisi terlebih 

dahulu atas laporan tersebut dan melengkapi terkait bukti transaksi 

lalu kembali meminta persetujuan dari Manajer Keuangan. 

16) Setelah disetujui, laporan biaya operasional kantor pusat PT Brantas 

Energi disimpan sebagai arsip dan bahan evaluasi untuk ke depannya. 

 

2. Membuat kode billing pajak melalui website Surat Setoran Elektronik 

(Surat Setoran Pajak online) 

Menurut website OnlinePajak (www.online-pajak.com), Surat 

Setoran Pajak (SSP) adalah bukti pembayaran pajak yang dilakukan oleh 

wajib pajak menggunakan formulir atau dengan cara lainnya ke kas 

negara. Sedangkan Surat Setoran Elektronik (SSE) adalah suatu sistem 

pembayaran pajak elektronik yang diadministrasikan oleh Biller 

Direktorat Jenderal Pajak dan menerapkan billing system.  Surat Setoran 

Pajak digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan pembayaran atau 

penyetoran pajak yang terutang ke kantor penerima pembayaran.  

Praktikan melaksanakan tugas untuk membuat kode billing adalah 

tugas dari Staf Perpajakan. Kode billing merupakan kode identifikasi yang 

diterbitkan melalui sistem billing atas pembayaran atau setoran pajak yang 

akan dilakukan oleh Wajib Pajak. Kode billing akan diserahkan oleh Staf 

Perpajakan PT Brantas Energi kepada Teller di bank pada saat melakukan 

proses pembayaran pajak terkait PT Brantas Energi beserta entitas anak 
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perusahaannya. Kode billing dibuat sesuai dengan masa pajak yang akan 

dibayar, yaitu setiap bulan dan ada juga yang setiap tahun.  

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh praktikan dalam 

membuat kode billing pajak melalui website Surat Setoran Elektronik 

(sse.pajak.go.id), yaitu: 

1) Staf Perpajakan memberikan dokumen berupa daftar pajak terutang 

PT Brantas Energi beserta entitas anak perusahaannya sesuai dengan 

jenis pajak (lampiran 12) dan mengirimnya melalui email kepada 

praktikan. 

2) Praktikan mengunduh dokumen yang dikirim oleh Staf Perpajakan. 

3) Buka dokumen tersebut. 

4) Buka website Surat Setoran Elektronik (sse.pajak.go.id) melalui 

aplikasi peramban yaitu Google Chrome atau bisa juga melalui 

Mozilla Firefox. 

5) Masukan nomor NPWP perusahaan yang akan dibuat kode billing 

beserta password yang telah diberikan Staf Perpajakan, kemudian klik 

Login (lampiran 13). 

6) Akan muncul halaman e-Billing, setelah itu klik pada kotak Isi SSE. 

7) Isi Form Surat Setoran Elektronik sesuai dengan data yang diberikan 

oleh Staf Perpajakan. Setelah sudah diisi dengan benar dan lengkap, 

klik Simpan. 
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8) Setelah itu klik Kode Billing, kemudian Cetak Kode Billings 

(lampiran 14). Dokumen yang dihasilkan dari pekerjaan tersebut 

berupa PDF. 

9) File kode billing dalam bentuk PDF tersebut selanjutnya di-print out 

yang kemudian akan diserahkan kepada Teller di bank untuk proses 

pembayaran pajak. 

 

3. Membuat bukti penerimaan kas/bank (voucher in) atas transaksi yang 

terjadi di PT Brantas Energi dan entitas anak perusahaan dengan 

program Microsoft Office Excel 

Bukti penerimaan kas/bank (voucher in) merupakan bukti transaksi 

atas penerimaan kas/bank yang diterima oleh PT Brantas Energi beserta 

entitas anak perusahaannya yang diperoleh dari kegiatan umum PT 

Brantas Energi beserta entitas anak perusahaan, misalnya penjualan listrik 

kepada PLN. Pembuatan bukti penerimaan kas/bank (voucher in) 

dilakukan setiap bulan. Administrasi dan pencatatan terkait akuntansi PT 

Brantas Energi beserta entitas anak perusahaan dilakukan pada kantor 

pusat PT Brantas Energi. Berikut ini adalah siklus pendapatan (revenue 

cycle) dari PT Brantas Energi. 
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Gambar III.1 Revenue Cycle PT Brantas Energi 

Sumber: hasil wawancara oleh praktikan (bukti terlampir) 

Penjualan listrik terjadi apabila ada perhitungan pembanding. Siklus 

pendapatan (revenue cycle) PT Brantas Energi dimulai dengan 

perhitungan jumlah listrik yang diperoleh atas produksi listrik PT Brantas 

Energi. Kemudian, PT Brantas Energi memperoleh berita acara mengenai 

penerimaan listrik oleh PLN. PT Brantas Energi selanjutnya melakukan 

penagihan atas penjualan listrik sesuai dengan berita acara kepada PLN. 

Dan yang terakhir PLN membayar tagihan atas pembelian listrik setiap 

bulannya kepada PT Brantas Energi melalui bank. Praktikan dalam hal ini 

berada pada posisi mencatat penerimaan bank atas penjualan listrik PT 

Brantas Energi kepada PLN sesuai dengan rekening koran setiap bulannya. 

Menurut praktikan, dalam revenue cycle tersebut terdapat posisi-

posisi rawan terjadinya kecurangan (fraud) atau kesalahan yang 

diperlukan adanya internal control. Posisi tersebut adalah dalam 

PLN menghitung jumlah 
listrik yang didapat oleh 

produksi listrik BE

Terjadi berita acara 
penerimaan listrik

BE melakukan penagihan 
listrik kepada PLN

BE menerima bank atas 
pembayaran listrik dari 

PLN
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perhitungan jumlah produksi listrik yang dilakukan oleh PLN. Rentan 

terhadap perbedaan pencatatan yang dilakukan oleh PLN dan PT Brantas 

Energi. Namun, sistem akuntansi yang digunakan oleh PT Brantas Energi 

sejauh ini sudah berfungsi dengan baik. Sistem akuntansi tersebut 

membantu manajemen dalam mengawasi kegiatan penjualan listrik 

sehingga kesalahan dapat dihindari. 

Langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat voucher 

in melalui program Microsoft Office Excel adalah sebagai berikut: 

1) Praktikan diberi dokumen oleh Staf Pembukuan berupa daftar 

transaksi perusahaan bulan terkait dalam bentuk Excel yang sudah 

dibuat oleh Staf Pembukuan (lampiran 16). Namun, bagian transaksi 

bank pada akhir bulan belum di-input, sehingga Staf Pembukuan 

memberikan rekening koran bank (lampiran 15) terkait perusahaan 

kepada praktikan agar praktikan bisa meng-input transaksi bank pada 

akhir bulan. Staf Pembukuan juga memberikan blank voucher in 

perusahaan terkait. 

2) Buka dokumen tersebut pilih sheet Transaksi, kemudian input 

transaksi bank pada akhir bulan berdasarkan rekening koran. Ada 

beberapa kolom pada dokumen tersebut, antara lain: 

a) Kolom Nomor diisi dengan nomor secara berurutan.  

b) Kolom Tanggal diisi dengan tanggal transaksi.  

c) Kolom No Bukti sesuai urutan bukti transaksi.  

d) Kolom Uraian diisi dengan uraian transaksi yang terjadi. 
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e) Kolom Debit dan Kredit diisi dengan nomor akun yang 

berpengaruh atas adanya transaksi tersebut. Untuk mengetahui 

nomor akun terkait dapat dilihat di sistem akuntansi E-

Accounting 2018.  

f) Kolom Nilai diisi dengan nilai transaksi. 

3) Setelah itu pilih sheet Voucher In, lalu isi dengan format yang telah 

disediakan . 

4) Cetak voucher in tersebut pada blank voucher in perusahaan terkait 

jika sudah benar dan sesuai (lampiran 17). Apabila masih diperlukan 

revisi, maka harus dilakukan revisi terlebih dahulu. 

5) Setelah itu, voucher in tersebut akan ditandatangani oleh pemohon, 

penerima, dan pembayar. Dan juga akan diotorisasi oleh bagian 

Akuntansi. 

6) Apabila voucher in tersebut sudah sesuai dan bukti terkait transaksi 

sudah lengkap, maka Manajer Keuangan akan menyetujui dan 

menandatangani laporan tersebut. Di samping melakukan persetujuan, 

Manajer Keuangan akan mengawasi serta memberikan saran dan 

evaluasi atas voucher in yang dibuat oleh Staf Pembukuan. Apabila 

voucher in tersebut masih diperlukan revisi dan kurang lengkap terkait 

bukti transaksi, maka Staf Pembukuan harus melakukan revisi terlebih 

dahulu atas voucher in tersebut dan melengkapi terkait bukti transaksi 

lalu kembali meminta persetujuan dari Manajer Keuangan. 
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7) Setelah disetujui, voucher in beserta lampiran bukti transaksi 

disimpan sebagai arsip dan bahan evaluasi untuk ke depannya. 

 

4. Membuat jurnal penerimaan kas/bank dan jurnal memorial atas 

transaksi yang terjadi di PT Brantas Energi dan entitas anak 

perusahaan dengan sistem akuntansi E-Accounting 2018 

Jurnal penerimaan kas/bank merupakan pencatatan akuntansi terkait 

transaksi penerimaan kas/bank PT Brantas Energi beserta entitas anak 

perusahaan. Sedangkan jurnal memorial merupakan pencatatan akuntansi 

mengenai transaksi-transaksi yang tidak dicatat dalam jurnal penerimaan 

kas/bank dan jurnal pengeluaran kas/bank. Transaksi tersebut misalnya 

mengenai cadangan maintenance dan CSR serta koreksi jurnal 

sebelumnya yang memuat transaksi yang belum tercatat. Pencatatan jurnal 

penerimaan kas/bank dan jurnal memorial dilakukan setiap bulan. 

Pencatatan jurnal penerimaan dan jurnal memorial dilakukan melalui 

sistem akuntansi PT Brantas Energi yaitu E-Accounting 2018. Langkah-

langkah yang dilakukan praktikan dalam menginput jurnal penerimaan dan 

jurnal memorial ke dalam sistem akuntansi adalah sebagai berikut: 

1) Dokumen transaksi harian kas/bank dalam Excel yang diperoleh dari 

Staf Pembukuan dijadikan sebagai data untuk di-input ke dalam sistem 

E-Accounting 2018. 

2) Selanjutnya, buka aplikasi peramban yaitu Mozilla Firefox atau bisa 

juga dengan Google Chrome. 
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3) Ketik eaccounting.brantas-abipraya.co.id pada kolom “Search” untuk 

menuju ke website (sistem akuntansi) PT Brantas Energi. Karena PT 

Brantas Energi masih merupakan anak dari PT Brantas Abipraya 

(Persero) jadi untuk sistem akuntansinya juga menggunakan sistem 

akuntansi PT Brantas Abipraya (Persero). 

4) Login dengan memakai username salah satu staf di Departemen 

Keuangan dan memasukkan password-nya. Kemudian klik Login. 

5) Pilih nama perusahaan yang akan diinput jurnalnya. 

6) Pilih Main Menu Accounting – Journal – Voucher In. Klik ikon 

Dokumen dengan tanda tambah (+) (lampiran 18). 

7) Isi kolom Tanggal Transaksi, Jenis Transaksi, Nomor Bukti. Kolom 

Debet diisi dengan nomor akun yang berpengaruh atas transaksi di sisi 

Debit. Begitu juga sebaliknya dengan kolom Kredit. Isi uraian 

transaksi pada kolom Uraian dan nominal transaksi pada kolom 

Jumlah. Setelah itu klik Simpan (lampiran 18). 

8) Kemudian klik Print untuk mencetak bukti pemasukan kas/bank 

(lampiran 19) tersebut. Setelah itu, akan ditandatangani oleh 

Pemohon, Pembayar, dan Penerima. Dan akan diotorisasi oleh 

Manajer Keuangan.  

8) Apabila bukti pemasukan kas/bank tersebut sudah sesuai dan bukti 

terkait transaksi sudah lengkap, maka Manajer Keuangan akan 

menyetujui dan menandatangani bukti pemasukan kas/bank tersebut. 

Di samping melakukan persetujuan, Manajer Keuangan akan 
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mengawasi serta memberikan saran dan evaluasi atas bukti 

pemasukan kas/bank yang dibuat oleh Staf Akuntansi. Apabila bukti 

pemasukan kas/bank tersebut masih diperlukan revisi dan kurang 

lengkap terkait bukti transaksi, maka Staf Akuntansi harus melakukan 

revisi terlebih dahulu atas bukti pemasukan kas/bank tersebut dan 

melengkapi terkait bukti transaksi lalu kembali meminta persetujuan 

dari Manajer Keuangan. 

9) Setelah disetujui, bukti pemasukan kas/bank beserta lampiran bukti 

transaksi disimpan sebagai arsip dan bahan evaluasi untuk ke 

depannya. 

Sedangkan untuk meng-input Jurnal Memorial caranya hampir sama 

dengan pembuatan voucher in. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam 

meng-input Jurnal Memorial, antara lain: 

1) Staf Akuntansi memberikan dokumen dengan nama Memorial SPC 

yaitu berupa data-data dalam bentuk Excel yang digunakan sebagai 

dasar membuat Jurnal Memorial. Data-data tersebut adalah cadangan 

CSR, kurs, bunga, produksi dan jasa operasi, cadangan maintenance, 

BDT terkait pinjaman bank, BDT asuransi PAR, BDT konsultan 

pajak, dan BDT IPPKH (lampiran 20). 

2) Pada Main Menu pilih Accounting – Journal – Memorial.  

3) Meng-input Jurnal Memorial dilakukan berdasarkan data dari 

dokumen Memorial SPC yang diperoleh praktikan dari Staf 

Akuntansi. 
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4) Isi kolom Tanggal Transaksi, Jenis Transaksi, Nomor Bukti. Kolom 

Debet diisi dengan nomor akun yang berpengaruh atas transaksi di sisi 

Debit. Begitu juga sebaliknya dengan kolom Kredit. Isi uraian 

transaksi pada kolom Uraian dan nominal transaksi pada kolom 

Jumlah. Setelah itu klik Simpan (lampiran 21). 

5) Kemudian klik Print untuk mencetak bukti memorial (lampiran 22) 

tersebut. Setelah itu, akan ditandatangani oleh Pemohon, Pembayar, 

dan Penerima. Dan akan disahkan oleh Manajer Keuangan.  

6) Apabila bukti memorial tersebut sudah sesuai dan bukti terkait 

transaksi sudah lengkap, maka Manajer Keuangan akan menyetujui 

dan menandatangani bukti memorial tersebut. Di samping melakukan 

persetujuan, Manajer Keuangan akan mengawasi serta memberikan 

saran dan evaluasi atas bukti memorial yang dibuat oleh Staf 

Akuntansi. Apabila bukti memorial tersebut masih diperlukan revisi 

dan kurang lengkap terkait bukti transaksi, maka Staf Akuntansi harus 

melakukan revisi terlebih dahulu atas bukti memorial tersebut dan 

melengkapi terkait bukti transaksi lalu kembali meminta persetujuan 

dari Manajer Keuangan. 

7) Setelah disetujui, bukti memorial beserta lampiran bukti transaksi 

disimpan sebagai arsip dan bahan evaluasi untuk ke depannya. 

5. Melakukan rekonsiliasi kas PT Brantas Energi dan entitas anak 

perusahaan 
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Rekonsiliasi kas dilakukan untuk mencocokkan antara saldo akun Kas 

yang tercatat pada dokumen dalam program Microsoft Office Excel dengan 

saldo akun Kas pada sistem E-Accounting 2018. Rekonsiliasi kas 

dilakukan pada saat praktikan akan menyusun laporan keuangan, hal ini 

dilakukan untuk memastikan jumlah saldo akun Kas dikarenakan hal ini 

akan berpengaruh pada saat penyusunan laporan arus kas. Dokumen yang 

digunakan sebagai pendukung untuk melakukan rekonsiliasi kas adalah 

Buku Besar dan Jurnal. Buku Besar digunakan untuk melihat saldo akun 

Kas dan pergerakan saldo tersebut pada sistem E-Accounting 2018. 

Sedangkan jurnal digunakan untuk mengecek transaksi pada saat ada 

kesalahan pencatatan antara di Microsoft Office Excel dengan yang ada di 

sistem E-Accounting 2018.  

Adapun langkah-langkah rekonsilisasi Kas adalah sebagai berikut: 

1) Buka dokumen Transaksi perusahaan terkait. Kemudian pilih sheet 

KasBank (lampiran 23). 

2) Buka juga Buku Besar di sistem E-Accounting 2018 dengan cara klik 

Main Menu Report – Buku Besar. Masukan periode yang diinginkan 

dan nomor akun Kas. 

3) Setelah itu cocokkan saldo keduanya. Apabila jumlah saldo Kas sudah 

sama, maka dapat dilanjutkan untuk membuat laporan keuangan. 

Namun, apabila belum sama maka harus dicari kesalahannya. 

4) Setelah menemukan kesalahan dari perbedaan antara saldo Kas di 

Microsoft Office Excel dengan saldo Kas di E-Accounting 2018, jika 
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kesalahan tersebut berupa selisih kurang atau lebih catat transaksi 

pada sistem E-Accounting 2018 maka harus dibuat jurnal memorial 

terlebih dahulu. 

5) Apabila sudah sama antara jumlah saldo Kas di Microsoft Office Excel 

dengan saldo Kas di E-Accounting 2018, praktikan baru 

diperbolehkan menyusun laporan keuangan karena saldo Kas tersebut 

akan berpengaruh dan sebagai dasar membuat laporan keuangan 

terutama laporan arus kas. 

 

6. Menyusun Worksheet atau Neraca Lajur dan Laporan Keuangan PT 

Brantas Energi beserta entitas anak perusahaan. 

Neraca Lajur dibuat untuk membantu dalam proses penyusunan 

laporan keuangan. Di dalam Neraca Lajur berisi informasi untuk laporan 

keuangan, yaitu saldo-saldo perkiraan sebelum jurnal penyesuaian, 

perkiraan-perkiraan jurnal penyesuaian, dan saldo-saldo perkiraan setelah 

jurnal penyesuaian. Neraca Lajur dibuat pada saat sebelum melakukan 

penyusunan laporan keuangan. 

Yang pertama dikerjakan oleh praktikan sebelum membuat laporan 

keuangan adalah membuat neraca lajur atau worksheet. Untuk membuat 

neraca lajur melalui sistem akuntansi PT Brantas Energi tahapan-

tahapannya adalah sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi peramban yaitu Mozilla Firefox atau bisa juga dengan 

Google Chrome. 
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2) Ketik eaccounting.brantas-abipraya.co.id pada kolom “Search” untuk 

menuju ke website (sistem akuntansi) PT Brantas Energi. Karena PT 

Brantas Energi masih merupakan anak dari PT Brantas Abipraya 

(Persero) jadi untuk sistem akuntansinya juga menggunakan sistem 

akuntansi PT Brantas Abipraya (Persero). 

3) Login dengan memakai username salah satu staf di Departemen 

Keuangan dan memasukkan password-nya. Kemudian klik Login. 

4) Pilih nama perusahaan yang akan dibuat Neraca Lajurnya.  

5) Main Menu terdiri dari 3 (tiga) folder, yaitu: 

a) Master Data 

b) Accounting 

c) Utility 

Dalam membuat Neraca Lajur, folder yang dibuka adalah folder 

Accounting – Report – Neraca Lajur. 

6) Kemudian isi periode yang diinginkan. 

7) Setelah itu unduh Neraca Lajur tersebut dengan menekan ikon 

dokumen Excel di atas. 

8) Neraca Lajur (lampiran 24) siap digunakan untuk membantu membuat 

Laporan Keuangan perusahaan terkait. 

Neraca Lajur (worksheet) yang diunduh dari sistem dapat membantu 

penyusunan worksheet pada Excel. Dengan memasukkan angka-angka dan 

rumus-rumus yang sesuai dengan akunnya. Apabila sudah balance dan 
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benar, maka kolom control akan seimbang dan siap digunakan (lampiran 

24). 

Praktikan mulai membuat Laporan Keuangan dibantu woksheet yang 

telah dikerjakan praktikan sebelumnya. Laporan Keuangan yang disusun 

oleh praktikan adalah: 

a) Laporan Laba Rugi 

b) Laporan Perubahan Ekuitas 

c) Laporan Posisi Keuangan  

d) Laporan Arus Kas 

e) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Praktikan dalam mengerjakan penyusunan Laporan Keuangan sudah 

tersedia format laporan keuangan dan rumus fungsinya telah diberikan 

oleh pemberi kerja (Staf Akuntansi). Penyusunan Laporan Keuangan yang 

dilakukan oleh praktikan ini dibantu dan diarahkan oleh Staf Akuntansi. 

Untuk mengerjakan penyusunan laporan keuangan tersebut, praktikan 

harus melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

1) Pemberi tugas (Staf Akuntansi) mengirimkan file format laporan 

keuangan tahun lalu PT Brantas Energi dan entitas anak perusahaan 

berbentuk dokumen Excel melalui email kepada praktikan. Selain itu, 

Staf Akuntansi juga mengirimkan dokumen “Memorial SPC” 

berbentuk Excel sebagai dokumen pendukung untuk menyusun 

laporan keuangan. 



44 
 

 
 

2) Unduh dokumen-dokumen yang telah dikirim oleh Staf Akuntansi. 

Secara otomatis file tersebut tersimpan di folder Download setelah 

diunduh. 

3) Buka folder Download. Untuk mempermudah praktikan dalam 

menemukan dokumen yang diinginkan, maka praktikan membuat 

folder baru di dalam folder PT Brantas Energi yang terletak di 

Desktop dengan nama “Laporan Keuangan”. Kemudian dokumen 

laporan keuangan yang telah diunduh diletakkan dalam folder 

“Laporan Keuangan” dan di-rename berdasarkan nama 

perusahaannya. 

4) Buka dokumen laporan keuangan perusahaan yang akan dibuat. Pada 

dokumen tersebut terdiri dari beberapa sheet, yaitu: 

a) WS untuk Worksheet (lampiran 25) 

b) BS untuk Laporan Posisi Keuangan (Balance Sheet) (lampiran 

26) 

c) PL untuk Laporan Laba Rugi (Income Statement) (lampiran 27) 

d) Ekuitas untuk Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Owner 

Equity) (lampiran 28) 

e) CF untuk Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow) (lampiran 

29) 

5) Praktikan mengerjakan laporan keuangan satu per satu karena 

membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi. Apabila telah selesai 

maka pekerjaan praktikan akan dicek oleh Staf Akuntansi.  
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6) Dalam pembuatan Catatan Atas Laporan Keuangan, praktikan 

mengerjakannya sesuai format dan sesuai dengan kondisi perusahaan 

pada saat itu.  

7) Apabila laporan keuangan tersebut sudah sesuai dan benar, maka 

maka praktikan akan mengirim file laporan keuangan yang telah 

dikerjakan kepada Staf Akuntansi melalui email. Kemudian Staf 

Akuntansi akan memeriksa kembali pekerjaan praktikan. Apabila 

laporan keuangan tersebut masih diperlukan revisi, maka Staf 

Akuntansi akan mengembalikan laporan keuangan tersebut kepada 

praktikan untuk dilakukan revisi terlebih dahulu. 

8) Apabila sudah dilakukan revisi oleh praktikan, maka laporan 

keuangan tersebut dikirimkan kembali kepada Staf Akuntansi untuk 

selanjutnya digunakan sebagai pertimbangan dan laporan ke Manajer 

Keuangan mengenai perkembangan bisnis yang dijalankannya. 

Laporan Keuangan tersebut menjadi bahan evaluasi untuk ke 

depannya. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan PKL praktikan mendapatkan beberapa kendala 

yang dapat menghambat praktikan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan di Kantor Pusat PT Brantas Energi. Beberapa kendala tersebut 

antara lain: 
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1. Minimnya pengetahuan praktikan mengenai kegiatan operasional 

perusahaan, sehingga pada saat awal melaksanakan PKL praktikan 

sempat merasa bingung. 

2. Praktikan belum terbiasa menggunakan sistem akuntansi yang digunakan 

oleh PT Brantas Energi, yaitu sistem E-Accounting 2018. Hal tersebut 

mengakibatkan praktikan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

mengerjakan pekerjaan yang berkaitan dengan sistem tersebut. 

3. Ada beberapa rumus fungi pada program Microsoft Office Excel yang 

belum diketahui oleh praktikan khususnya dalam penyusunan laporan 

keuangan, sehingga waktu untuk mengerjakan tugas yang berhubungan 

dengan rumus fungsi tersebut dapat memakan waktu cukup lama. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh praktikan selama 

melaksanakan PKL di PT Brantas Energi, praktikan melakukan cara-cara 

sebagai berikut: 

1. Praktikan berusaha mencari tahu tentang kegiatan operasional perusahaan 

dengan cara bertanya kepada karyawan lain dan tidak sungkan untuk 

meminta bantuan kepada karyawan lainnya dalam mengerjakan pekerjaan 

yang diberikan. 

2. Untuk mengatasi masalah yang dikarenakan belum terbiasanya 

menggunakan sistem E-Accounting 2018, maka praktikan meminta 

bantuan karyawan yang memberikan pekerjaan tersebut. Dengan begitu, 
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karyawan akan menjelaskan tentang langkah-langkah mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

3.  Praktikan sering bertanya kepada karyawan yang memberikan tugas atau 

pekerjaan yang di dalamnya harus mengunakan rumus fungsi dalam 

program Microsoft Office Excel. Dengan sabar, karyawan tersebut 

memberikan penjelasan tentang rumus fungsi yang seharusnya digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 
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A. Kesimpulan 

Selama 40 hari kerja praktikan melaksanakan PKL di PT Brantas Energi, 

tujuan dari pelaksanaan PKL ini dapat dicapai oleh praktikan. Tujuan tersebut 

diantaranya praktikan memperoleh pengalaman kerja dan wawasan secara 

nyata dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

praktikan, serta dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan. 

Dari penjelasan sebelumnya, praktikan dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Praktikan ditempatkan pada Departemen Keuangan PT Brantas Energi. 

Praktikan ditugaskan untuk membantu pekerjaan Staf Pembukuan, Staf 

Perpajakan, dan Staf Akuntansi. Dalam pelaksanaannya, praktikan 

menemui hal-hal baru dalam dunia kerja yang sesungguhnya. Sehingga 

praktikan harus beradaptasi terhadap lingkungan kerja maupun jenis 

pekerjaan yang dikerjakan. 

2. Praktikan dalam melaksanakan PKL dapat melatih dan mengukur dirinya 

dalam mengerjakan suatu pekerjaan, misalnya ketelitian, kecepatan dalam 

menyelesaikan pekerjaan, dan hasil pekerjaan yang maksimal. Tidak 

hanya itu saja, praktikan juga dilatih untuk mengasah keterampilan yang 

dimiliki dan membuat suatu keputusan dengan cepat dan tepat dalam 

bekerja. 

3. Setelah melaksanakan PKL, praktikan memperoleh pengalaman kerja di 

bidang akuntansi dan keuangan. Selain itu, praktikan juga memperoleh 

pengetahuan tentang pengelolaan Sumber Daya Manusia di perusahaan 
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serta memperoleh pengetahuan tentang ilmu teknik terutama teknik 

konstruksi. 

 

B. Saran 

Praktikan menyadari adanya kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan 

PKL. Maka dari itu, praktikan ingin menyampaikan beberapa saran agar 

program PKL selanjutnya bisa berjalan secara lebih maksimal di kemudian 

hari. Beberapa saran dari praktikan diantaranya: 

1. Bagi Praktikan Lain 

a. Sebelum melaksanakan PKL, para praktikan diharapkan mengetahui 

terlebih dahulu company profile perusahaan dan kegiatan perusahaan 

yang mereka pilih untuk dijadikan sebagai tempat PKL. Hal ini 

ditujukan agar para praktikan dapat dengan mudah beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dan pekerjaan. 

b. Para praktikan harus percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Apabila dalam mengerjakan pekerjaan terdapat sesuatu yang belum 

diketahui, praktikan tidak boleh malu bertanya kepada karyawan lain 

untuk meminimalisir adanya kesalahan dalam melakukan pekerjaan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

a. Pembekalan PKL yang dilaksanakan sebelum mahasiswa melakukan 

PKL diharapkan diberikan secara maksimal oleh Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta agar mahasiswa bisa menghadapi 

lingkungan kerja yang sesungguhnya. 
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b. Diharapkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat 

memperbanyak jalinan kerjasama dengan Kantor Akuntan Publik, 

BUMN, dan perusahaan-perusahaan lainnya agar dapat mempermudah 

mahasiswa dalam mencari tempat untuk melaksanakan PKL. 

 

3. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan diharapkan dapat membuat pedoman tentang 

pengoperasian sistem akuntansi E-Accounting 2018 agar mahasiswa 

yang melakukan PKL di PT Brantas Energi dapat terbantu dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

b. Dalam hal penataan arsip dokumen, perusahaan harus lebih 

memperhatikan kerapihan dalam ruangan tempat bekerja. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Surat Izin PKL 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan PKL 
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Lampiran 3. Logo PT Brantas Energi 
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Lampiran 4. Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 5. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6. Penilaian PKL
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Lampiran 7. Struktur Organisasi PT Brantas Energi 
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Lampiran 8. Surat Pernyataan Hasil Wawancara 
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Lampiran 9. Struktur Organisasi Departemen Keuangan dan SDM PT Brantas 

Energi 
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Lampiran 10. Bukti Transaksi Biaya Operasional Kantor Pusat PT Brantas Energi 

a. Bukti transaksi terkait beban kendaraan 
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b. Bukti transaksi terkait biaya materai 

 

c. Bukti transaksi terkait biaya pengiriman 

 



73 
 

 
 

d. Bukti transaksi terkait beban administrasi 

 

e. Bukti transaksi terkait biaya perawatan dan perbaikan peralatan kantor 
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f. Bukti transaksi terkait biaya rapat 
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g. Bukti transaksi terkait beban rumah tangga 
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h. Bukti transaksi terkait biaya perjalanan 
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Lampiran 11. Rincian Pengeluaran Biaya Operasional Kantor Pusat PT Brantas 

Energi 
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Lampiran 12. Daftar Pajak Terutang PT Brantas Energi dan Entitas Anak 

Perusahaaan 
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Lampiran 13. Proses Pembuatan Kode Billing Melalui Website sse.pajak.go.id 
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Lampiran 14. Kode Billing 
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Lampiran 15. Rekening Koran  
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Lampiran 16. Buku Harian Kas-Bank  
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Lampiran 17. Bukti Penerimaan Kas/Bank (Voucher In) 
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Lampiran 18. Proses Meng-input Jurnal Penerimaan Kas/Bank Melalui Sistem 

Akuntansi E-Accounting 2018 
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Lampiran 19. Bukti Pemasukan Kas/Bank  
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Lampiran 20. Dokumen Memorial SPC 

a. Cadangan CSR 

 

 

b. Cadangan Kurs 
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c. Bunga 

 

 

d. Produksi dan Jasa Operasi 

 

 

 

 

 



91 
 

 
 

e. Cadangan Maintenance 

 

 

f. BDT Terkait Pinjaman Bank 
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g. BDT Konsultan Pajak 
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Lampiran 21. Proses Meng-input Jurnal Memorial Melalui Sistem Akuntansi E-

Accounting 2018 
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Lampiran 22. Bukti Memorial 
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Lampiran 23. Rekonsiliasi Kas 
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Lampiran 24. Neraca Lajur atau Worksheet  

a. Output dengan sistem E-Accounting 2018 
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b. Output dengan program Microsoft OfficeExcel 
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Lampiran 25. Laporan Laba Rugi  
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Lampiran 26. Laporan Perubahan Ekuitas 
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Lampiran 27. Laporan Neraca 
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Lampiran 28. Laporan Arus Kas 
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Lampiran 29. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Lampiran 30. Kartu Bimbingan 


